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MENUMBUHKEMBANGKAN KARAKTER PESERTA DIDIK

E. Handayani Tyas
tyasyes@gmail.com

Abstract

Character is the integrity of the whole behavior of the psychic result of the influence of
endogenous factors (genetic) and exogenous factors, which are embedded in
themselves and distinguish individuals or groups of individuals from one another, as
well as being the determinant of a person's behavior in their adaptation to the
environment. Good character is manifested in good habits and kebajikkan in everyday
life, such as: good thoughts, good hearts and good behavior. Characters are radiating
from within (inside-out), in the sense that good habits do not request, or pressure from
others, but on the awareness and will of its own. Character is something that looks, is a
form of concrete behaviors, or the application of moral.

In the hands of professional educators, students are taught to be the generation that is
honest, disciplined, responsible, independent, scholar, innovative and antisipatif. Tujuan
this paper to describe and explain the importance of the case to develop a character to
each leamner. This writing method using descriptive literature. review and theoretical
approaches. Character consists of good qualities as a form of behavior that is visible.
An individual must know, have the desire, and to do good things in order to create a
custom (habit) either in the mind, heart, and behavior.

Keywords:Character, Education, Educators, Students.

PENDAHULUAN _

Sering kita mendengar pelajar dan atau mahasiswa terlibat tindak kriminal,
seperti penggunaan narkoba, sex bebas, berbagai tindak kekerasan, perkelahian,
saling serang sehingga terjadi korban luka-luka maupun meninggal. Apakah diperiukan
pendidikan karakter, agar tidak terjadi hal — hal yang tidak kita inginkan?

Pendidikan karakter tidak hanya dikemas dan disajikan di dalam kelas, diajarkan
di kelas, lalu diuji dan kemudian dinyatakan lulus, selanjutnya dianggap selesai.
Apakah hasilnya sudah berubah? Jawaban pastinya adalah ‘belum!’ Pendidikan
karakter juga tidak hanya dilakukan oleh seorang guru.

Pendidikan karakter perlu niat, minat, komitmen, keteladanan yang berbasis
kompetensi, serta motivasi internal dan eksternal dari seorang pendidik yang benar-
 benar mampu ‘menggarami’ dan menjadi ‘virus’; mehciptakan ‘atmosfer’ yang
mendukung (kondusif), banyak peran afektif dan psikomotorik di samping ranah
kognitif.

Dukungan pembelajaran seperti kejujuran, disiplin, komitmen, tanggung jawab,
dapat dipercaya harus didarahdagingkan/ diinternalisasikan dan harus di habitkan ke
dalam setiap diri individu di semua lini. Kebiasaan melakukan: tegur sapa, senyum,

anggukan kepala, dan semua nilai-nilai kebaikan—ketulusan, kepedulian, merupakan
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«core’sebuah institusi : pendidikan, :mulai -dari Pendidikan: Anak Usia Dini: (PAUD)
sampai dengan Pendidikan Tinggi. MRt

_ Merubah-mind set seseorang pasti-tidak.mudah, karena 'setiap manusia tercwpta
uiik-dan tak-ada satupun yang persis sama sekalipun: anak kembar,  bangsa Indonesia
(yang sudah 71 tahun merdeka) masih merasa periu memperbaiki-keadaan:kehidupan
perbangsa - dan »bernegara': dengan: Pendidikan: ‘Karakter: ;-Setiap pendidik - sangat
menyadari: bahwa..pendidikan” karakter “tidak bisa -instan,” melainkan perlu: sebuah

proses panjang dan perjuangan:yang gigih-untuk menumbuhkembangkanayal: oo

PEMBAHASAN iy oudinios™ Loag g 3 iaue i niy
- Dalam kehndupan 'seharizhari senhg kita mendengar lstllah karakter Ada‘yang

akhlak:miulia.:Penggunaan kata:karakter;: mem‘ang sering: d:pakar"secafam berganttan
dengan:watak;=sjkap;:sifat;“perilaku dan-seringpula-dikaitkan. dengan’.etika; ‘moral;
kebiasaan:kebiasaan seseorang; atau:pem bawaan:seseérang: Secara: singkat:dapat
dikemiikakan :bahwa:istilah:: karakter ‘mengandung:arti: Sifat-sifat: -tau- Kebiasaan-
kebiasaan dalam::diri:ddn kehidupan seseorang yangs'sudati.begitu:tertanam-serta
bartirat: berakar, -serta- telah imenjadi -tifi-khas- diri:Watak - sifat 1 Kebiasaan-itu-tetap
m'enjadi cirtikhas di'i"'sesearang; apakah pada waktu dilihat o-rsang:"'iain: ataUpunstidak-'f

‘melekat’:dah tefbawa kemanapury: seseorang itu:berada. :

“The - Webster”s. Dictionary’:menerangkan:’ pengeman watak: -atau: character
sebagai; ‘Theaggregatefeatures:-and traits: that:from the apparent.individual:nature of
some person-or-thirmg;:moral. or: ethical-quality; -qualities-of -hanesty; courage; integrity;
good.: reputatiotr;::an; account:of:the: qualities -or: peculiarities:of a:person:ior thing’.
Bandingkan dengan The Neiw International:Webster's:Student Dictionary of the English
Langhage {(1996.ed:): yang-mengemukakan: istilah: karakter; berarti tanda :(mark) atau
cap(stamp):* (Yunani::-character); karakter: -berarti: kualitas:-atau. kebiasaan* yang
membedakan . seseorang+ dari~orang ‘lainnya:Sebagai : perbandingan;: Ensiklepedia
Pendidikan:mencatat: bahwa watak adalah ‘struktur-rohanisyang: tampak-pada-kelakuan
dan: perbuatan; «dan: terbentuk ‘karena i pembawaan «dan ‘pengaruhlingkungan’:Dalam
terjemahan: bebas watak :berarti keseluruhah ciri<ciri: dan kebiasaan yang:membentuk

sifat: .dari ‘seseorang: ataus sesuatu; :kualitasi: moral -atau: etis;; kualitas. - kejujuran;
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keberanian; integritas; reputasi yang baik; gambaran kualitas atau keunikan dari
seseorang atau sesuatu.

Ensiklopedia Indonesia menyatakan bahwa karakter merupakan ‘keseluruhan
dari segala macam perasaan dan kemauan yang menampak keluar sebagai kebiasaan
pada cara bereaksiterhadap dunia fuar, dan pada ideal-ideal yang diidam-
idamkan’.Karakter merupakan pancaran dari keadaan batin seseorang yang tampak
dalam bentuk perilaku sehari-hari terkait dengan diri sendiri, dengan orang lain dan
dengan lingkungan alam. Karakter mempengaruhi pertimbangan dan pengambilan
eputusan etis dan moral. '

Sebagai perbandingan, menurut Ensiklopedia Pendidikan, watak adalah ‘struktur
rohani yang tampak pada kelakuan dan perbuatan, dan terbentuk karena pembawaan’.

‘When wealth is lost, nothing is lost;
When health is lost, something is lost;
When character is lost, everything is lost.
Tanpa karakter yang baik, manusia kehilangan segala-galanya, termasuk

kehilangan sifat mulia kemanusiaannya. Karakter baik merupakan. persyaratan agar
kompetensi yang dimiliki oleh seseorang dipakai secara bijaksana. Kompetensi hanya
akan menjadi kekayaan dan membawa manfaat bagi orang banyak apabila kompetensi
tersebut disertai dengan karakter yang baik dan benar. Sebaliknya, orang yang
berkompetensi tinggi namun karakternya tidak baik dan benar cenderung akan
memakai kompetensinya untuk hal-hal yang merugikan masyarakat. Tidak ada istilah
terlambat guna pembentukan karakter. Memang, untuk melakukan perubahan karakter
bagi orang dewasa, dibutuhkan sekian banyak hal, namun tidak demikian halnya
dengan kanak-kanak dan remaja. Bagi mereka dibutuhkan antara lain, pengetahuan
tentang nilai, adanya lingkungan yang kondusif, pelatihan dan pembiasaan, persepsi
terhadap pengalaman hidup; karenanya didik dan latihlah mereka sejak usia dini! Umur
0 - 8 tahun biasa disebut the golden age, karena berbagai jendela kesempatan
(windows of opportunity) muncul karena berkembangnya otak.

Proses pembentukkan karakter pada sesorang dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang khas yang ada pada orang yang bersangkutan, sering juga disebut faktor bawaan
atau faktor endogen atau nature dan oleh faktor lingkungan atau eksogen atau nurture.
Antara keduanya ada interaksi: manusia yang dapat mengubah/membentuk budaya
lingkungan, tetapi lingkungan juga dapat membentuk karakter manusia. Hal tersebut
terutarna tumbuh dalam perilaku keteladanan yang secara tidak sengaja merasuk
dalam kehidupan kejiwaan seseorang dan dialaminya dalam lingkungan dekat, rumah
dan sekolah. Sekolah adalah tempat persemaian dan tanah subur bagi potensi
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manusia, -sedangkan -peran orangtua di rumah adalah pendidik pertama .dan utama
bagi putra-putrinya; unsur keteladanan sangat besar pengaruhnya. -
Cara {(metodologi) membina karakter tidak dapat lagi dilakukan melalui hafalan,
dogma atau--indéktrinask. namun -harus -lebih  mempeérhatikan - perilaku.. yang.. tak
fangsung: dapat diamati dan- bersifat “intrinsik. Pendidikan -yang berorientasi .pada
pengembangan karakter. hendaknya memandang peserta didik sebagai bibit-bibit-yang
punya potensi keunggulan yang beragam atau berbeda-beda. Mereka bukan bibit yang
seragam atau sejenis, mereka terdiri dan perbedaan individu yang satudengan yang
lainnya dan harus diakui: sebagai sumber potensi kreatlfnya Agama memberi:perhatian
yang sangat besar kepada pembentukan karakter, karena menurut pandangan agama
karakteh dapat dibentuk :sejak:dini; perhatiannyapun:dalam hal ini.diarahkan sejak:dini;
bahkan:ada yang berpendapat sejak janin masih di dalam kandungan ibu.. .. '
.x: Situasi kejiwaan:=ibu-bapak :-pada - saat::pembuahan, -kondisi: kejiwaan: ibu
sepanjahg masa.-kehamilan, doa orangtua,:-di - samping: gizi -makanan: ibu:dapat
mempengaruhi . kepribadian: -anak.:: Demikian:juga  ‘kedekatan :ibu-bapak:: sejak
kelahirannya: 'suasana ‘kehidupan  rumali‘tangga- serta -lingkungan‘‘sosial -pada :saat
kanak-kanak dan remaja, serta.unsur keteladanan, :semuanya mempunyaiandil besar
dalam pembentukan karakter seseorang. Karakter terbentuk:melalui‘perjalanan hidup.
seseorang.:la dibangun:oleh:pengetahuan.dan:pengalaman;:serta penilaian terhadap
pengalaman itu. Human Character and Behaviour adalah salah satu cara membentuk
pribadiunggul. 't cspnes cancwie s dnana’ enme i b poagad ol
< ~Pémbentukan. watak berdasarkan lima: sikap-'dasar; yaitu: jujur, terbuka, ~berani
mengambil: tesiko;:  komitmen:*.dan -mau:-berbagi: merupakan .upaya : membentuk
seseorang “menjadi - profesional; :bermoral, dan ‘berkarakter; -ini:-akan: berhasil jika
dimulaidari! diri:'sendiri, dalam:keluarga :(sebagai:sel: ‘intirkomunitas: bangsa) ‘dan
akhimya dalam masyarakat bangsa Jati diri-yang ‘kuat hanya ‘bisa-terbentuk -kalau
seseorang membangun karakter — watak — jiwa yang tangguh, yang di dalamnya
terkandung konéistensi- integritas dan dedikasi, loyalitas dan komitmen secara vertikat
(dengan Sang _Khahk vTuhan Yang Maha Esa) maupun ‘secara- honzontal (dengan

sesama mf_‘:'syarakat negara dan bangsa) Untuk ltu dlbutuhkan komltmen keteku f, ’:"‘n,
keuletan proses ‘metode; waktu, dan yang terpentmg ada(ah kételadanan sehmgga
taka N pé : ":'akter terbalk lalah hldup |tu sendln

bukan pembelajaranz~-mtelektual Pelajaran pendndxkan karakter haruslah mellbatkan
semua plhak rumah tangga dan keluarga sekolah dan Ilngkungan sekoia blh Iuas.

(masyarakat). Pembentukan watak dan pendldlkan karakter tidak akan berhasn selama
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antara ketiga lingkungan pendidikan (educational networks) tidak ada kesinambungan
dan harmonisasi. Hendaklah keluarga menjadi ‘school of love’ (sekolah untuk kasih
sayang, karena keluarga adalah unit terkecil dari sebuah masyarakat);, sedangkan
sekolah adalah institusi yang menyelenggarakan proses pembelajaran yang
berorientasi pada nilai (value-oriented enterprise), karena ia merupakan usaha
sengaja masyarakat manusia untuk mengontrol pola perkembangannya.

KESIMPULAN

Pada akhimya perkenankan penulis menyampaikan bahwa -perlu
menumbuhkembangkan pendidikan karakter disetiap institusi pendidikan yang ada di
Indonesia, mengingat bangsa ini harus memiliki arah yang jelas dalam mewujudkan
tujuan pendidikan sesuai bunyi Pasal 3 UU Sisdiknas No. 20/2003: ‘Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhiak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab’. Hal ini tidak hanya memberikan harapan (fope) tentang masa depan kepada
masyarakat, tetapi juga mendorong rasa percaya diri (confident) yang kuat atas diri
seseorang.

Oleh karena itu Karakter, Komunikasi, Keberanian sangat dibutuhkan oleh
bangsa ini. Apabila kebutuhan Pendidikan Karakter ini lebih dipahami dan dilakukan
oleh pendidik berkarakteryang sanggup melakukan tindakan perlakuan dengan lebih
terarah, maka kemartabatan dan jati diri bangsa dalam pembentukkan karakternya
akan senantiasa bertumbuh dan berkembang dengan baik dan benar demi

kemaslahatan seluruh umat manusia di bumi ini.
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